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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan dan kemajuan di berbagai bidang selalu mengedepankan
efektivitas kinerja para karyawan yang dapat menggerakkan sekaligus
menjalankan roda bagi perusahaan. Perubahan demi perubahan dalam
meningkatkan kualitas kerja karyawan selalu menjadi fokus utama dalam
meningkatkan pelayanan prima bagi masyarakat, hal ini dipandang penting guna
meningkatkan kinerja para karyawan.

Kemajuan efektivitas kinerja karyawan dalam memajukan perusahaan,
dapat dilihat pada berbagai kegiatan yang diikuti oleh setiap karyawan.
Terciptanya efektivitas kinerja yang baik diharapkan mampu untuk dapat
menjamin percepatan, kelancaran, pelayanan terhadap masyarakat secara baik dan
tepat. Tujuan utama dari perkembangan pelayanan tersebut melalui efektivitas
kinerja karyawan adalah bagaimana upaya suatu perusahaan dalam meningkatkan
efektivitas kinerja karyawan dengan kualitas pelayanan yang baik dan tepat guna
bagi masyarakat.

Salah satu bentuk pelayanan yang dapat diterima oleh masyarakat kecil
menengah yaitu pada lembaga keuangan mikro. Lembaga keuangan mikro
tersebut telah berkembang dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat.

Pertumbuhan kelembagaan dan jumlah kebutuhan masyarakat yang cukup



banyak, membawa perkembangan yang pesat dalam kinerja di bidang keuangan.
Sehingga lembaga keuangan makro maupun mikro sangat dibutuhkan oleh
masyarakat.

Pasal 33 ayat (1) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
Tahun 1945 ditegaskan bahwa pertekonomian disusun sebagai usaha bersama
berdasarkan asas kekeluargaan. Ketentuan tersebut sesuai dengan prinsip
koperasi, karena itu Koperasi mendapat misi untuk berperan nyata dalam
menyusun perekonomian yang berdasar atas asas kekeluargaan dan demokrasi
ekonomi yang mengutamakan kemakmuran masyarakat bukan kemakmuran
perorangan.’

Manusia menjadi pelaku utama dalam setiap derap langkah organisasi
yang menjalankan misi dan mewujudkan tujuan yang dicita citakan,meskipun
harus menghadapi tantangan dan persaingan yang sangat berat dan melelahkan.
Oleh karena itu diperlukan motivasi yang tinggi bagi setiap karyawan atau sumber
daya manusia dalam sebuah organisasi begitu penting dan menentukan, karenanya
diperlukan pengelolaan secara sistematis, terencana dan terpola agar tujuan yang
diinginkan baik dimasa sekarang atau masa depan dapat dicapai dengan optimal.?
Hal ini didukung pendapat Hasibuan yang menyatakan bahwa manusia selalu
berperan aktif dan dominan dalam setiap organisasi. Sebaik-baiknya program

yang dibuat oleh perusahaan akan sulit untuk dapat dijalankan tanpa peran aktif

' Undang-Undang Perkoperasian UU No. 17 Tahun 2012, (Jakarta: Sinar Grafika, 2014),
hal. 74

2 Sanusi Hamid, Manajemen Sumber Daya Manusia Lanjutan.(Yogyakarta: Deepublish,
2014) HIm 28



karyawan yang dimiliki perusahaan tersebut. Dari pernyataan tersebut dapat
diketahui arti penting karyawan dalam suatu perusahaan.

Dalam melakukan suatu pekerjaan setiap karyawan membutuhkan
motivasi yang ada pada dirinya agar timbul suatu semangat atau kegairahan dalam
bekerja. Ada dua faktor penyebab timbulnya motivasi, yaitu dari dalam diri
karyawan itu sendiri dan dari faktor luar karyawan. Setiap karyawan memiliki
perbedaan motivasi pada dirinya dalam bekerja ada yang menginginkan suatu
penghargaan yang diberikan oleh organisasi dimana ia bekerja dan ada juga yang
menginginkan imbalan.

Motivasi merupakan salah satu unsur penting kesuksesan seorang
karyawan dalam mencapai target pekerjaannya. Motivasi dapat diartikan sebagai
dorongan atau kekuatan yang menyebabkan suatu tindakan atau perbuatan untuk
mencapai tujuan—tujuan keorganisasian yang dikondisikan oleh kemampuan
karyawan untuk memenuhi dan menyalurkan kebutuhan individual tertentu agar
dapat memberikan kepuasan atau mengurangi ketidakseimbangan. Pada
perkembangannya dan kemajuan diberbagai bidang selalu mengedepankan
efektivitas kinerja para karyawan yang dapat menggerakkan sekaligus
menjalankan roda bagi perusahaan. Perubahan demi perubahan dalam
meningkatkan kualitas kerja karyawan selalu menjadi fokus utama dalam
meningkatkan pelayanan prima bagi masyarakat, hal ini dipandang penting guna
meningkatkan kinerja para karyawan. Kemajuan efektivitas kinerja dalam
memajukan perusahaan, dapat dilihat pada berbagai kegiatan yang diikuti oleh

setiap karyawan.



Pemimpin (leader) adalah seorang yang menjadi titk pusat yang
mengintegrasikan kelompoknya. Pemimpin tidak dapat dipisahkan dengan
kelompok, tetapi dapat dipandang sebagai suatu posisi yang memiliki potensi
yang tinggi dibidangnya. Pemimpin sebagai sosok yang diberi kepercayaan untuk
membawa rakyat nya menuju ke kehidupan yang lebih maju.® Maka, agar
aktivitas manajemen berjalan dengan baik, perusahaan harus memiliki karyawan
yang berpengetahuan dan berketrampilan tinggi serta usaha untuk mengelola
perusahaan seoptimal mungkin sehingga etos kerja karyawan meningkat. Etos
kerja karyawan ini dapat dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya adalah
kepemimpinan. Berdasarkan pengamatan awal di Koperasi Syariah Al Mawaddah
Tulungagung, karyawan memiliki etos kerja yang cukup tinggi. Hal ini terlihat
dari kedisiplinan setiap karyawan dalam menjalankan tugas mereka, selain itu
terbukti juga dengan banyaknya nasabah yang merasa puas dengan layanan yang
dilakukan oleh karyawan Koperasi Syariah Al Mawaddah Tulungagung.

Sedangkan dalam hal gaya kepemimpinan yang dilakukan oleh manajer
terlihat lebih cenderung menggunakan gaya kepemimpinan demokratis. Salah satu
contohnya adalah karyawan dilibatkan dalam pengambilan keputusan lembaga.
Berhasil atau tidaknya sebuah lembaga ditentukan oleh kepemimpinan yang
dibentuknya. Pemimpinlah yang bertanggung jawab atas keberhasilan atau
kegagalan dalam pelaksanaan tugas. Dalam melaksanakan aktivitas kegiatan, para
pemimpin mempunyai gaya tersendiri dalam proses mempengaruhi dan

mengarahkan karyawan sehinggaa bersedia bersama-sama mencapai tujuan.

¥ Sudirman Anwar, Management Of Student Development (Riau: Indagiri, 2015) HIm 28



Tabel 1.1

Tabel Data Karyawan kopsyah Al-Mawaddah Tulungagung

Tahun Jumlah Karyawan
2011 8
2012 9
2013 8
2014 9
2015 9
2016 9
2017 10
Total 10

Sumber : data diolah pada 2018

Koperasi Syariah merupakan lembaga keuangan mikro yang berfungsi
sebagau lembaga intermediasi, yaitu dalam melaksanakan tugas pokoknya yakni
menghimpun, mengelola, dan menyalurkan dana dari, oleh, dan untuk anggota
serta calon anggota masyarakat). Dengan ini koperasi syariah dikelola dengan
menggunakan pola bagi hasi. Berdirinya Koperasi Syariah Al-Mawaddah
bersamaan dengan lembaga koperasi yang lain sedang mengalami pailid, anggota
nya mengalami kerugian yang tak sedikit, diakibatkan oleh manajemen atau
pengelolaan keuangan yang tidak sebagaimana mestinya. Usaha yang dilakukan
oleh Koperasi Syariah Al-Mawaddah untuk menyelamatkan anggota yang
mengalami kerugian berbuah manis terbukti dengan banyak anggota baru yang
bergabung dengan Koperasi Syariah Al-Mawaddah baik melakukan transaksi
pembiayaan untuk menambah modal atau menyimpan harta mereka.

Penelitian ini mengambil studi kasus di Koperasi Syariah Al Mawaddah
Tulungagung yang penelitiannya akan dilihat perspektif islam. Alasan peneliti
mengambil studi kasus di Koperasi Syariah Al Mawaddah adalah melalui

observasi peneliti melihat adanya beberapa masalah yang ada di Koperasi Syariah



B.

Al Mawaddah. Sebagian masalah kecil itu tersebut adalah kurangnya motivasi
dari seorang pimpinan kepada bawahannya, maka dari itu diperlukan pemberian
motivasi yang lebih baik lagi agar kinerja karyawan meningkat dan tujuan dari
lembaga keuangan tersebut dapat terlaksa dengan lebih baik lagi. Selain itu
masalah gaya kepemimpinan, skill, dan kompensasi juga perlu di tingkatkan agar
semangat kinerja karyawan lebih tinggi. Dengan adanya masalah tersebut peneliti
akan menguji, sebagai lembaga keuangan non bank yang berprinsip syariah
sebagai landasannya apakah dalam operasionalnya dengan masalah tersebut
berpengaruh dengan kinerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang diatas, penyusun tertarik untuk meneliti teori
kepemimpinan yang berpengaruh terhadap Kkinererja karyawan di Koperasi
Syariah Al Mawaddah Tulungagung,. penulis tuangkan dalam bentuk skripi
dengan judul “ Pengaruh Motivasi, Gaya Kepemimpinan, Skill dan
Kompenasasi, terhadap Kinerja Karyawan di Koperasi Syariah Al

Mawaddah Tulungagung”.

Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah untuk penelitian ini sebagai berikut :
1. Minimnya motivasi yang diberikan oleh atasan kepada karyawan dapat
mempengaruhi kinerja karyawan.
2. Minimnya Gaya kepemimpinan yang diterapkan oleh manajer kepada

karyawan di kopsyah Al-Mawaddah dapat mempengaruhi kinerja karyawan.



3. Keahlian atau skill yang dibutuhkan kurang mumpuni karena sebagian
karyawan Kopsyah Al-Mawaddah berasal dari Sekolah Menengah Atas yang
belum secara luas mengetahui operasional lembaga keuangan.

4. Minimnya kompensasi yang diberikan oleh lembaga kopsyah Al-Mawaddah

kepada karyawan sehingga dapat mempengaruhi kinerja para karyawan.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai

berikut:

1. Apakah terdapat pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di Koperasi
Syariah Al Mawaddah Tulungagung ?

2. Apakah terdapat pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di
Koperasi Syariah Al Mawaddah Tulungagung?

3. Apakah terdapat pengaruh skill terhadap kinerja karyawan di Koperasi
Syariah Al Mawaddah Tulungagung?

4. Apakah terdapat pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di Koperasi
Syariah Al Mawaddah Tulungagung?

5. Apakah motivasi, gaya kepemimpinan, skill, dan kompensasi berpengaruh
secara simultan terhadap kinerja karyawan di Koperasi Syariah Al Mawaddah

Tulungag



D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji pengaruh motivasi terhadap kinerja karyawan di Koperasi
Syariah Al Mawaddah Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di
Koperasi Syariah Al Mawaddah Tulungagung

Untuk menguji pengaruh skill terhadap kinerja karyawan di Koperasi Syariah
Al Mawaddah Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh kompensasi terhadap kinerja karyawan di Koperasi
Syariah Al Mawaddah Tulungagung.

Untuk menguji pengaruh motivasi, gaya kepemimpinan, skill dan kompensasi

terhadap kinerja karyawan di Koperasi Syariah Al Mawaddah Tulungagung.

E. Kegunaan Penelitian

Kegunaan penelitian ini ditujukan kepada:

1.

Secara Teoretis

Hasil penelitian ini secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan
pemikiran dalam memperkaya wawasan mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
kinerja karyawan di Koperasi Syariah Al Mawaddah Tulungagung, ditinjau dari
motivasi, gaya kepemimpinan, skill dan kompensasi.
Secara Praktis :
a. Bagi Lembaga

Untuk menambah bahan informasi yang dapat digunakan bagi pihak
manajemen lembaga keuangan untuk meningkatkan kinerja selanjutnya yang

berlandaskan dengan prinsip syariah.



b. Bagi Akademik
Untuk perbendaharaan perpustakan IAIN Tulungagung.
c. Bagi Pihak Lain

Sebagai referensi sekaligus pengembangan penelitian yang akan datang.

F. Ruang Lingkup Dan Keterbatasan Masalah
Untuk memudahkan penulis dalam menganalisis hasil penelitian. Penulis
ingin meneliti tentang pengaruh motivasi, gaya kepemimpinan, skill dan
kompensasi sebagai faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Dalam
penelitian ini, penulis hanya membahas faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja
karyawan serta pada hasil penelitian ini dilandasi dari penelitian terdahulu dan

juga pada teori-teori yang sudah dibaca oleh penulis.

G. Penegasan lIstilah
1. Konseptual

Secara konseptual dalam penelitian ini memiliki empat variabel bebas, yaitu

motivasi, gaya kepemimpinan, skill dan kompensasi. Serta satu variabel

terikat yakni kinerja karyawan.

a. Motivasi adalah faktor-faktor yang mengarahkan dan mendorong perilaku
atau keinginan seseorang untuk melakukan suatu kegiatan yang dinyatakan
dalam bentuk usaha yang keras atau lemah. Menurut Maslow, motivasi
adalah lima kebutuhan pokok yang mendorong seseorang untuk
melakukan sesuatu hal. Lima kebutuhan pokok tersebut bersifat

berjenjang, terdiri dari kebutuhan fisiologis, keamanan, sosial,
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penghargaan, dan aktualisasi diri.* Motivasi yang dimaksudkan dalam
penelitian ini adalah bagaimana seorang pemimpin memotivasi
karyawannya agar dapat meningkatkan kinerja yang lebih bagus.

b. Gaya kepemimpinan adalah cara yang diambil seorang dalam rangka
mempengaruhi, memotivasi dan membuat orang lain mampu memberikan
kontribusinya demi efektitas dan keberhasilan suatu organisasi.’Gaya
kepemimpinan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah bagaimana
seorang pemimpin melaksanakan fungsi kepemimpinannya dan bagaimana
ia dilihat oleh mereka yang dipimpinnya atau mereka yang mungkin
sedang mengamati dari luar.

c. Skill manajemen keahlian atau disebut (Management skill) adalah praktik
pemahaman, pengembangan dan penyebaran orang-orang dan
keterampilan yang mereka miliki. Keterampilan yang bisa
terimplementasikan dengan baik akan bisa mengidentifikasikan
keterampilan yang dibutuhkan atas peran kerja tertentu, keterampilan riil
setiap orang, karyawan, dan adanya kesenjangan antara keduanya.®
Keahlian dalam berbisnis atau bekerja merepresentasikan peran baru para
profesional di bidang SDM dalam menciptakan keuntungan bisnis yang

melayani pelanggan dengan efektif.’

* Zulfikar dan | Nyoman Budiantara, Manajemen Riset dengan Pendekatan Komputasi
Statistika, ( Yogyakarta: Deepublish, 2015), him 143

® Hetty Ismainar, Manajemen Unit Kerja, (Yogyakarta, Deepublish 2015) HIm 49

® https://id.wikipedia.org/wiki/Keahlian_manajemen. diakses pada tanggal 07 Maret 2017
pukul 11:00

" Gary Dessler, Human Resource Management, Alih bahasa oleh Paramita Rahayu, (PT
INDEKS, Cetakan |1, 2008), hal. 18
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d. Kompensasi adalah sesuatu yang diterima oleh karyawan, baik berupa
uang atau bukan uang sebagai balas jasa yang diberikan bagi upaya
pegawai (kontribusi pegawai) yang dibrikannya untuk organisasi.

e. Kinerja karyawan adalah kemampuan mencapai persyaratan-persyaratan
pekerjaan, dimana suatu target kerja dapat diselesaikan pada waktu yang
tepat atau tidak melampui batas waktu yang disediakan sehingga tujuannya
akan sesuai dengan moral maupun etika perusahaan. Kinerja jugadapat
diartikan sebagai prestasi kerja yaitu hasil kerja secara kualitas dan
kuantitas yang dicapai oleh seorang pegawai dalam melaksanakan
tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan kepadanya.
Dengan demikian kinerja karyawan dapat memberikan kontribusi bagi
perusahaan tersebut.®

2. Operasional

Motivasi adalah dorongan dari dalam diri karyawan dan dorongan
dari luar agar mau melaksanakan segala sesuatu pekerjaan nya masing-
masing karyawan. Gaya kepemimpinan adalah cara yang diambil oleh
seorang pemimpin dalam rangka mempraktekkan kepemimpinannya.
Skill adalah keahlian seseorang dalam bekerja pada bidang tertentu.
Keahlian dalam bekerja sangat diperlukan agar dapat menciptakan SDM
yang profesional. Kompensasi adalah seluruh imbalan yang diterima
karyawan atas hasil kerja karyawan tersebut pada organisasi. Kinerja

karyawan adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas yang dicapai

8 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia Perusahaan,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, cetakan ke-11, 2013), hal. 67
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oleh seseorang karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan kepadanya.

H. Sistematika Pembahasan Skripsi

Untuk mempermudah dalam memahami isi skripsi ini, peneliti menyusun
penelitian ini dalam enam bab, dengan tahapan sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang latar belakang masalah, identifikasi
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, rung lingkup
dan keterbatasan penelitian, penegasan istilah, dan sistematika pembahasan
skripsi.
BAB Il LANDASAN TEORI

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang teori yang membahas variabel/sub
variabel pertama, teori yang membahas variabel/sub variabel kedua, dan
seterusnya, kajian penelitian terdahulu, kerangkas konseptual, dan hipotesis
penelitian.
BAB Il METODE PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang pendekatan dan jenis penelitian,
populasi, sampling dan sampel penelitian, sumber data, variabel dan skala
pengukurannya, teknik pengumpulan data dan instrumen penelitian, analsis data.
BAB IV HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan tentang hasil penelitian (yang berisi

deskripsi data dan pengujian hipotesis).
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BAB V PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini akan dijelaskan [tentang data penelitian dan hasil analisis
data.
BAB VI PENUTUP

Dalam bab ini akan dijeleaskan tentang kesimpulan, dan saran dari hasil

analisis data yang berkaitan dengan penelitian.



